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ABSTRAK 

Medawati. 2019, Persepsi Hakim Pengadilan Agama Negara Terhadap Alat 

Bukti Fotokopi Akta dAlam Perkara Perceraian. Skripsi, Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah Pembimbing : (I) Dra. Hj. 

Yusna Zaidah, MHI. (II) Sarmiji Asri S.Ag., MHI. 

 Kata kunci: Persepsi, Alat Bukti, Fotokopi Akta, Perceraian 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya putusan Mahkamah Agung 

Nomor 299/K/Ag/2017 yang mengakui bahwa alat bukti berupa fotokopi  yang 

tidak dapat dicocokkan dengan aslinya dapat diterima sebagai alat bukti. 

Mahkamah Agung mengakui fotokopi tersebut juga didasarkan pada pengakuan 

dari pemohon kasasi yang mengakui isi dari fotokopi akta yang diajukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi para hakim di 

Pengadilan Agama Negara tentang pembuktian fotokopi akta dalam persidangan 

perceraian beserta dasar hukumnya. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara terhadap informan yang berlokasi di 

Pengadilan Agama Negara berkaitan dengan persepsi hakim terhadap alat bukti 

fotokopi dan dasar hukumnya dalam persidangan perkara perceraian. 

Adapun hasil penelitian yang penulis lakukan, penulis mengambil 2 

orang hakim sebagai informan. Kedua hakim tersebut mempunyai persepsi dan 

dasar hukum yang berbeda. Satu orang hakim menolak menggunakan fotokopi 

sebagai alat bukti dengan dasar hukum bahwa alat bukti fotokopi tidak diatur 

dalam perundang-undangan yang berlaku, baik dalam HIR, RBg, KUHPer dan 

sumber hukum lainnya. Hakim yang kedua membolehkan untuk menggunakan 

fotokopi sebagai alat bukti namun masih memerlukan alat bukti lainnya yang bisa 

menguatkan dalil gugatan. Kekuatan pembuktian fotokopi hanya sebatas bukti 

permulaan. Dalam hal ini, penulis berpendapat bahwa meskipun fotokopi tidak 

termasuk dalam kategori sebagai alat bukti yang diatur dalam perundangan, 

namun hal tersebut tidak menyebabkan fotokopi secara mutlak tidak dapat 

dijadikan sebagai alat bukti. Terhadap perkara yang belum diatur dalam 

perundang-undangan maka hakim harus berani melakukan penemuan hukum. Jika 

alasan menolak tersebut hanya dikarenakan fotokopi yang tidak dapat 

diperlihatkan dengan surat aslinya, maka sungguh sangat disayangkan. Sebagai 

penegak hukum, hakim kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya jika hanya 

terpaku pada undang-undang dan mengesampingkan hukum lainnya. 
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MOTTO 

 

     .      .       .       

** 

 
Jika anda ingin mengetahui masa lalu, lihatlah keadaan anda sekarang. 

Jika anda ingin mengetahui masa depan, lihatlah tindakan anda sekarang. 

(Pepatah Cina) 

*** 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Berdasarkan surat putusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 bāˋ B Be ب

 tāˋ T Te ت

 ṡāˋ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 hāˋ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khāˋ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rāˋ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Şād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţāˋ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zāˋ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fāˋ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wāwu W We و

 hāˋ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yāˋ Y Ye ى
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2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقدين

ةعد ّ  Ditulis ‘iddah 

3. Tā’marbūtah 

 

1. Apabila dimatikan ditulis h. 

 

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 

Contoh : هبة ditulis hibah 

2. Apabila ta’marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

Contoh: مةّالأولياءّاكر  ditulis Karāmatul-auliyā‘ 

 

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah ditulis ـــِ

 

I 

 Fathah Ditulis A ـــَ

 Dammah Ditulis ـــُ
 

U 

 

 

5. Vokal Panjang 

 

1 Fathah + alif 

 جاهلية

 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 

2 Fathah + ya’mati 

 يسعى

 

Ditulis 

Ā 

yas‘ā 

3 Kasrah + ya’mati 

 كريم

 

Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawumati 

 فروض

 

Ditulis 

Ū 

furūḍ 
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6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis au–Bainakum 

2 

Fathah + wawumati 

 قوّل
Ditulis au–Qaulun 

 

7. Vokal-vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof ( ′ ) 

 

 Ditulis a’ antum أأنتم

 Ditulis u’ iddat أعدت

 Ditulis la’insyakartum لئنّشكرّتم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

b) Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 Ditulis ذويّالفروض
Żawi al-furūḍatau 

Żawilfurūḍ 

 Ditulis أهلّالسنة
ahl as-sunnahatau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 

اللهه  هَدُ أَنح لَا إهلَهَ إهلاَّ  َ، اَشح ه رَب ه الحعَالَمهيْح دُ لِله مَح اللهه، وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلَى اَلْح لُ  دًا رَّسُوح هَدُ أَنَّ مَُُمَّ وَاَشح
 َ حَابههه أَجْحَعهيْح دٍ وَعَلَى الَههه وَاَصح َ مَُُمَّ نَحبهيَاءه وَالحمُرحسَلهيْح رَفه الْح ََّا بَ عحدُ اَسح     ، أَ

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala 

puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah menjadikan Muhammad SAW. 

sebagai Rasul-Nya yang menerangi setiap jiwa di belahan dunia. 

Suatu berkah dari Allah SWT yang selayaknya penulis syukuri, karena 

dengan kodrat dan iradat-Nya, taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul: ”Persepsi Hakim Pengadilan 

Agama Negara Terhadap Alat Bukti Fotokopi Akta Dalam Perkara Perceraian” 

ini, guna memenuhi sebagian dari tugas-tugas dan syarat-syarat mencapai gelar 

Sarjana Hukum. 

Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada teladan sepanjang 

zaman Nabi Besar Muhammad SAW. beserta para keluarga, para sahabat serta 

pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Penulis sangat menyadari bahwa dalam menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Bapak Dr. H. Jalaluddin, 

M. Hum yang telah menerima dan menyetujui skripsi ini untuk dipertahankan 

di depan Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah. 

2. Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam (AS) dan Sekretaris Prodi Hukum 

Keluarga Islam (AS), Ibu Dra. Hj. Wahidah, M. HI. dan Ibu Ahda Fithriani, 

S. HI., M. HI. 

3. Pembimbing I dan Pembimbing II sekaligus Dosen Penasihat Akademik Ibu 

Dra. Hj.Yusna Zaidah, MHI selaku pembimbing I dan Bapak Sarmiji Asri, 
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S.Ag., MHI untuk arahan, bimbingan serta motivasi selama perkuliahan 

hingga terselesaikannya skripsi ini. 

4. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh karyawan yang 

telah memberikan pelayanan yang baik dalam peminjaman sejumlah literatur 

yang penulis butuhkan.  

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah banyak memberikan bantuan kepada penulis selama perkuliahan 

sampai menyelesaikan studi di Fakultas Syariah ini. 

6. Pegawai Bagian Akademik Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Antasari yang telah membantu penulis dalam 

kelancaran administrasi menuju sidang munaqasah. 

7. Ketua Pengadilan Agama Negara yang telah memberikan pelayanan dan izin 

riset kepada penulis, serta para hakim yang telah bersedia memberikan 

keterangan hukum sebagai sumber data bagi penulis. 

Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah SWT. 

dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, Aamiin. 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis berserah diri atas setiap 

kekurangan dan kelemahan diri. Penulis menyadari sebagai mahasiswa yang tidak 

akan pernah lepas dari salah dan khilaf. Penulis berharap akan ada di masa 

mendatang yang berusaha untuk menyempurnakan tulisan ini. Semoga Allah 

SWT selalu membimbing kita kepada jalan yang lurus. 

AAMIIN YA RABBAL ‘ALAMIN. 

 

Banjarmasin, 13 Oktober 2019 M 

14 Safar 1441 H 
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